Pendapatan Asli Daerah - Realisasi Pajak Sulsel Tumbuh Tipis 1,01 Persen per Mei 2024
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mei-2024

Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Sulawesi Selatan, Barat, dan Tenggara
(Kanwil DJP Sulselbartra) mencatatkan penerimaan pajak di Sulawesi Selatan (Sulsel) sebesar
Rp5,09 triliun dari Januari hingga Mei 2024. Angka ini menunjukkan pertumbuhan sebesar 1,01%
dibandingkan periode yang sama tahun lalu yang mencapai Rp5,05 triliun. Kepala Bidang Data
dan Pengawasan Potensi Perpajakan Kanwil DJP Sulselbartra, Soebagio, menjelaskan bahwa
penerimaan pajak terbesar disumbangkan oleh Pajak Penghasilan (PPh) yang mencapai Rp3,12
triliun. Penerimaan PPh ini tumbuh 9,78% dibandingkan Mei 2023. Pertumbuhan ini didorong
oleh kenaikan setoran PPh 21 yang sejalan dengan perkembangan sektor-sektor penopang dan

adanya pembayaran non-rutin.
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Namun, Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPN dan
PPnBM) mencatatkan realisasi sebesar Rp1,87 triliun, tetapi mengalami kontraksi cukup dalam
sebesar 12,05% dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya. Penurunan ini
disebabkan oleh melambatnya aktivitas ekonomi di sektor konstruksi dan pertambangan, serta
turunnya harga beberapa komoditas seperti nikel dan kelapa sawit, yang berdampak besar pada
penerimaan PPN. “Penurunan penerimaan pada dua sektor tersebut menyebabkan realisasi PPN
Dalam Negeri turun 11,9%. Selain itu, kegiatan impor pada wajib pajak sektor konstruksi yang
menurun juga menyebabkan PPN Impor mengalami kontraksi 1,6%,” jelas Soebagio, Senin
(22/07). Sementara itu, realisasi Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB P5L)
hingga Mei 2024 mencapai Rp27,47 miliar, mengalami pertumbuhan signifikan sebesar 1.196%.
Pajak lainnya juga tumbuh 6,68% dengan realisasi sebesar Rp64,23 miliar.

Soebagio menambahkan bahwa sektor usaha dengan penerimaan terbesar hingga Mei 2024
di Sulsel masih didominasi oleh sektor perdagangan dengan realisasi Rp1,26 triliun. “Diikuti oleh
sektor administrasi pemerintahan sebesar Rp878 miliar, jasa keuangan dan asuransi sebesar Rp571
miliar, pertambangan sebesar Rp461 miliar, serta industri pengolahan dengan realisasi Rp461

miliar,” tutupnya.

Pada sumber lain disebutkan, Hingga Mei 2024, realisasi penerimaan pajak daerah di
Sulawesi Selatan (Sulsel) mencapai Rp2,61 triliun. Meskipun mengalami sedikit penurunan
sebesar 0,57% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya yang mencapai Rp2,62 triliun,
kinerja pajak daerah tetap menunjukkan hasil yang signifikan. Kepala Kantor Wilayah Direktorat
Jenderal Perbendaharaan (Kanwil DJPb) Provinsi Sulsel, Supendi, menjelaskan bahwa
penerimaan pajak daerah didukung oleh kinerja pajak non konsumtif, dengan Pajak Kendaraan

Bermotor (PKB) menjadi penyumbang terbesar sebesar Rp648,11 miliar.

Selain PKB, kontribusi besar juga datang dari bea balik nama kendaraan bermotor yang
mencapai Rp402,19 miliar, pajak bahan bakar kendaraan bermotor sebesar Rp374,77 miliar, dan
pajak penerangan jalan yang mencapai Rp328,36 miliar. “Di sisi lain, pajak daerah konsumtif juga
memberikan kontribusi yang cukup besar, dengan pajak restoran sebagai penyumbang utama
sebesar Rp168,64 miliar,” katanya. Pajak hotel menyusul dengan Rp84,78 miliar, diikuti oleh
pajak hiburan sebesar Rp24,38 miliar, dan pajak parkir sebesar Rp10,99 miliar. Supendi
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menambahkan bahwa pajak daerah merupakan kontributor utama bagi Pendapatan Asli Daerah
(PAD) Sulawesi Selatan, menyumbang sekitar 80% dari total PAD. Namun, penurunan realisasi
pajak daerah hingga Mei 2024 berdampak pada realisasi PAD yang hanya mencapai Rp3,49 triliun,
turun 1,27% dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun 2023. “Penurunan PAD tidak
hanya disebabkan oleh penurunan pajak daerah. Beberapa komponen lain seperti penerimaan
kelayakan daerah yang dipisahkan juga mengalami penurunan sebesar 63,63% menjadi Rp115

miliar, serta retribusi daerah yang turun 5,31% menjadi Rp104,17 miliar,” jelas Supendi.

Sisi lain, Kepala Bidang Data dan Pengawasan Potensi Perpajakan Kanwil DJP
Sulselbartra, Soebagio, menjelaskan bahwa penerimaan pajak terbesar disumbangkan oleh Pajak
Penghasilan (PPh) yang mencapai Rp3,12 triliun. Penerimaan PPh ini tumbuh 9,78%
dibandingkan Mei 2023. Pertumbuhan ini didorong oleh kenaikan setoran PPh 21 yang sejalan
dengan perkembangan sektor-sektor penopang dan adanya pembayaran non-rutin. Namun, Pajak
Pertambahan Nilai dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPN dan PPnBM) mencatatkan
realisasi sebesar Rp1,87 triliun, tetapi mengalami kontraksi cukup dalam sebesar 12,05%
dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya. Penurunan ini disebabkan oleh
melambatnya aktivitas ekonomi di sektor konstruksi dan pertambangan, serta turunnya harga

beberapa komoditas seperti nikel dan kelapa sawit, yang berdampak besar pada penerimaan PPN.

Sumber Berita :

1. https://www.kabarmakassar.com/ekonomi-bisnis/realisasi-pajak-sulsel-tumbuh-tipis-101-
persen-per-mei-2024/ 22 Juli 2024

2. https://www.kabarmakassar.com/ekonomi-bisnis/turun-057-persen-realisasi-pajak-sulsel-
capai-rp261-triliun/ 24 Juli 2024

Catatan :

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 Tentang Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat
Dan Pemerintahan Daerah:

Pasal 1 Angka 21:

Pajak Daerah yang selanjutnya disebut Pajak adalah kontribusi wajib kepada Daerah yang terutang
oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digu.nakan untuk keperluan Daerah bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat.
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Pasal 1 Angka 22:

Retribusi Daerah yang selanjutnya disebut Retribusi adalah pungutan Daerah sebagai pembayaran
atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan/atau diberikan oleh Pemerintah
Daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan.

Pasal 1 Angka 23:
Subjek Pajak adalah orang pribadi atau badan yang dapat dikenai Pajak.
Pasal 1 Angka 24:

Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan, melipgti pembayar pajak, pemotong pajak, dan
pemungut pajak, yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Pasal 1 Angka 25:

Subjek Retribusi adalah orang pribadi atau badan yang menggunakan/menikmati pelayanan
barang, jasa, dan/ atau perizinan.

Pasal 1 Angka 26:

Wajib Retribusi adalah orang pribadi atau badan yang menurut peraturan perundang-undangan
diwajibkan untuk melakukan pembayaran retribusi, termasuk pemungut retribusi tertentu.

Pasal 4:

Ayat (1): Pajak yang dipungut oleh pemerintah provinsi terdiri atas: a. PKB; b. BBNKB; C. PAB;
d. PBBKB; e. PAP; f. Pajak Rokok; dan g. Opsen Pajak MBLB

Ayat (2): Pajak yang dipungut oleh pemerintah kabupaten/kota terdiri atas: a. PBB-P2; b. BPHTB;
c. PBJT; SK No 104030A d. Pajak Reklame; e. PAT; f. Pajak MBLB; g. Pajak $arang Burung
Walet; h. Opsen PKB; dan i. Opsen BBNKB.

Pasal 5:

Ayat (1): Jenis Pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf c, dan
huruf e serta Pasal 4 ayat (21 huruf a, huruf d, huruf e, huruf h, dan huruf i merupakan jenis Pajak
yang dipungut berdasarkan penetapan Kepala Daerah.

Ayat (2): Jenis Pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) huruf d, huruf f, dan huruf g
serta Pasal 4 ayat (21 huruf b, huruf c, huruf f, dan huruf g merupakan jenis Pajak yang dipungut
berdasarkan perhitungan sendiri oleh Wajib Pajak.

Ayat (3): Dokumen yang digunakan sebagai dasar pemungutan jenis Pajak sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) antara lain adalah surat ketetapan pajak daerah dan surat pemberitahuan pajak
terutang.
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Ayat (4): Dokumen yang digunakan sebagai dasar pemungutan jenis Pajak sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) antara lain adalah surat pemberitahuan pajak daerah

Ayat(5): Dokumen surat pemberitahuan pajak daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (4) wajib
diisi dengan benar dan lengkap serta disampaikan oleh Wajib Pajak kepada Pemerintah Daerah
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 6:

Ayat (1): Pemerintah Daerah dilarang memungut Pajak selain jenis Pajak sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 ayat (1) dan ayat (2).

Ayat (2): Jenis Pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) dan ayat (21 dapat tidak
dipungut, dalam hal: a. potensinya kurang memadai; dan/atau b. Pemerintah Daerah menetapkan
kebijakan untuk tidak memungut.

Ayat (3): Jenis Pajak yang tidak dipungut sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan dalam
Perda mengenai Pajak dan Retribusi.

Pasal 87:

Ayat (1): Jenis Retribusi terdiri atas:
a. Retribusi Jasa Umum;

b. Retribusi Jasa Usaha; dan

c. Retribusi Pedzinan Tertentu.

Ayat (2): Objek Retribusi adalah penyediaan/pelayanan barang dan/atau jasa dan pemberian izin
tertentu kepada orang pribadi atau Badan oleh Pemerintah Daerah.

Ayat (3): Wajib Retribusi meliputi orang pribadi atau Badan yang menggunakan/menikmati
pelayanan barang, jasa, dan/ atau perizinan.

Ayat (4): Wajib Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) wajib membayar atas layanan yang
digunakan/dinikmati.

Pasal 88:

Ayat (1): Jenis pelayanan yang merupakan objek Retribusi Jasa Umum sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 87 ayat (1) huruf a meliputi: a. pelayanan kesehatan; b. pelayanan kebersihan; c.
pelayanan parkir di tepi jalan umum; d. pelayanan pasar; dan e. pengendalian lalu lintas.

Ayat (2): Jenis pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat tidak dipungut Retribusi
apabila potensi penerimaannya kecil dan/atau dalam rangka pelaksanaan kebijakan
nasional/daerah untuk memberikan pelayanan tersebut secara cuma-cuma.
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Ayat (3): Jenis penyediaan/pelayanan barang dan/atau jasa yang merupakan objek Retribusi Jasa
Usaha sebagaimana dimaksud dalam Pasal 87 ayat (1) huruf b meliputi: a. penyediaan tempat
kegiatan usaha berupa pasar grosir, pertokoan, dan tempat kegiatan usaha lainnya; b. penyediaan
tempat pelelangan ikan, ternak, hasil bumi, dan hasil hutan termasuk fasilitas lainnya dalam
lingkungan tempat pelelangan; c. penyediaan tempat khusus parkir di luar badan jalan; d.
penyediaan tempat penginapan/pesanggrahan/vila; e. pelayanan rumah pemotongan hewan ternak;
f. pelayanan jasa kepelabuhanan; g. pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan olahraga; h.
pelayanan penyeberangan orang atau barang dengan menggunakan kendaraan di air; i. j. penjualan
hasil produksi usaha Pemerintah Daerah; dan pemanfaatan aset Daerah yang tidak mengganggu
penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi perangkat Daerah dan/atau optimalisasi aset Daerah
dengan tidak mengubah status kepemilikan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Ayat (4): Jenis pelayanan pemberian izin yang merupakan objek Retribusi Perizinan Tertentu
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 87 ayat (1) huruf ¢ meliputi: a. persetujuan bangunan gedung;
b. penggunaan tenaga kerja asing; dan c. pengelolaan pertambangan rakyat.

Avyat (5): Retribusi persetujuan bangunan gedung sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf a
merupakan pungutan atas penerbitan persetujuan bangunan gedung oleh Daerah.

Ayat (6): Retribusi penggunaan tenaga kerja asing sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf b
merupakan dana kompensasi penggunaan tenaga kerja asing atas pengesahan rencana penggunaan
tenaga kerja asing perpanjangan sesuai wilayah kerja tenaga kerja asing.

Ayat (7): Retribusi pengelolaan pertambangan ralgiat sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf
¢ merupakan pungutan Daerah berupa iuran pertambangan rakyat kepada pemegang izin
pertambangan ralgrat oleh Pemerintah Daerah dalam rangka menjalankan delegasi kewenangan
Pemerintah di bidang pertambangan mineral dan batu bara.

Ayat (8): Penambahan jenis Retribusi selain jenis Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
ayat (3), dan ayat (4) ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah.

Ayat (9): Ketentuan yang diatur dalam Peraturan Pemerintah sebagaimana dimaksud pada ayat (8)
antara lain: a. Objek Retribusi; b. Subjek dan Wajib Retribusi; c. Prinsip dan sasaran penetapan
tarif Retribusi; dan d. Tata cara penghitungan Retribusi.

Pasal 95:

Ayat (1): Pemungutan Pajak dan Retribusi dilaksanakan sesuai dengan ketentuan umum dan tata
cara pemungutan Pajak dan Retribusi.

Ayat (2): Ketentuan umum dan tata cara pemungutan Pajak dan Retribusi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) meliputi pengaturan mengenai: a. pendaftaran dan pendataan; b. penetapan besaran
Pajak dan Retribusi terutang; c. pembayaran dan penyetoran; d. pelaporan; e. pengurangan,
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pembetulan, dan pembatalan ketetapan; f. pemeriksaan Pajak; g. penagihan Pajak dan Retribusi;
h. keberatan; i. j. gugatan; penghapusan piutang Pajak dan Retribusi oleh Kepala Daerah; dan k.
pengaturan lain yang berkaitan dengan tata cara pemungutan Pajak dan Retribusi.

Ayat (3): Ketentuan umum dan tata cara pemungutan Pajak dan Retribusi sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) diatur dengan atau berdasarkan Peraturan Pemerintah.

Pasal 96:

Ayat (1): Kepala Daerah dapat memberikan keringanan, pengurangan, pembebasan, dan
penundaan pembayaran atas pokok dan/atau sanksi Pajak dan Retribusi.

Ayat (2): Pemberian keringanan, pengurangan, pembebasan, dan penundaan pembayaran
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan memperhatikan kondisi Wajib Pajak atau
Wajib Retribusi dan/atau objek Pajak atau objek Retribusi.

Pasal 97:

Ayat (1): Dalam rangka pelaksanaan kebijakan liskal nasiona-l dan untuk mendukung kebijakan
kemudahan berinvestasi serta untuk mendorong pertumbuhan industri dan/atau usaha yang
berdaya saing tinggi serta memberikan pelindungan dan pengaturan yang berkeadilan, Pemerintah
sesuai dengan program prioritas nasional dapat melakukan penyesuaian terhadap kebijakan Pajak
dan Retribusi yang ditetapkan oleh Pemerintah Daerah.

Ayat (2): Kebijakan fiskal nasional yang berkaitan dengan Pajak dan Retribusi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) berupa: a. dapat mengubah tarif Pajak dan tarif Retribusi dengan penetapan
tarif Pajak dan tarif Retribusi yang berlaku secara nasional; dan b. pengawasan dan evaluasi
terhadap Perda mengenai Pajak dan Retribusi yang menghambat ekosistem investasi dan
kemudahan dalam berusaha.

Ayat (3): Penetapan tarif Pajak yang berlaku secara nasional sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf a mencakup tarif atas jenis Pajak provinsi dan jenis Pajak kabupaten/kota sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4.

Avyat (4): Penetapan tarif Retribusi yang berlaku secara nasional sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) huruf a mencakup objek Retribusi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 87.

Ayat (5): Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara penetapan tarif Pajak dan Retribusi
sebagaimana dimaksud pada ayat (2\ huruf a diatur dengan atau berdasarkan Peraturan Pemerintah.

Pasal 98:

Avyat (1): Evaluasi rancangan Perda provinsi mengenai Pajak dan Retribusi dilakukan oleh menteri
yang menyelenggarakan Urusan Pemerintahan dalam negeri dan Menteri.
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Ayat (2): Rancangan Perda provinsi mengenai Pajak dan Retribusi yang telah disetujui bersama
oleh DPRD provinsi dan gubernur sebelum ditetapkan wajib disampaikan kepada menteri yang
menyelenggarakan Urusan Pemerintahan dalam negeri dan Menteri paling lama 3 (tiga) hari kerja
terhitung sejak tanggal persetujuan.

Ayat (3): Evaluasi rancangan Perda kabupaten/kota mengenai Pajak dan Retribusi dilakukan oleh
gubernur, menteri yang menyelenggarakan Urusan Pemerintahan dalam negeri, dan Menteri.

Ayat (4): Rancangan Perda kabupaten/kota mengenai Pajak dan Retribusi yang telah disetujui
bersama oleh DPRD kabupaten/kota dan bupati/wali kota sebelum ditetapkan wajib disampaikan
kepada gubernur, menteri yang menyelenggarakan Urusan Pemerintahan dalam negeri, dan
Menteri paling. lama 3 (tiga) hari kerja terhitung sejak tanggal persetujuan.

Ayat (5): Menteri yang menyelenggarakan Urusan Pemerintahan dalam negeri melakukan evaluasi
terhadap rancangan Perda sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk menguji kesesuaian
rancangan Perda dengan ketentuan Undang-Undang ini, kepentingan umum, dan/atau peraturan
perundang-undangan lain yang lebih tinggi.

Ayat (6): Gubernur melakukan evaluasi terhadap rancangan Perda sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) untuk menguji kesesuaian rancangan Perda dengan ketentuan Undang Undang ini,
kepentingan umum, dan/atau peraturan perundang-undangan lain yang lebih tinggi.

Ayat (7): Menteri yang menyelenggarakan Urusan Pemerintahan dalam negeri dan gubernur dalam
melakukan evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dan ayat (6) berkoordinasi dengan
Menteri.

Avyat (8): Dalam pelaksanaan koordinasi sebagaimana dimaksud pada ayat (7), Menteri melakukan
evaluasi dari sisi kebijakan fiskal nasional.

Ayat (9): Hasil evaluasi yang telah dikoordinasikan dengan Menteri sebagaimana dimaksud pada
ayat (7) dapat berupa persetujuan atau penolakan.

Ayat (10): Hasil evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (9) disampaikan oleh menteri yang
menyelenggarakan Urusan Pemerintahan dalam negeri kepada gubernur untuk rancangan Perda
provinsi dan oleh gubernur kepada bupati/wali kota untuk rancangan Perda kabupaten/kota dalam
jangka waktu paling lama 15 (lima belas) hari kerja sejak diterimanya rancangan Perda dimaksud
dengan tembusan kepada Menteri.

Ayat (11): Hasil evaluasi berupa penolakan sebagaimana dimaksud pada ayat (9) disampaikan
dengan disertai a-lasan penolakan.

Ayat (12): Dalam hal hasil evaluasi berupa persetujuan sebagaimana dimaksud pada ayat (9),
rancangan Perda dimaksud dapat langsung ditetapkan.
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Ayat (13): Dalam hal hasil evaluasi berupa penolakan sebagaimana dimaksud pada ayat (9),
rancangan Perda dimaksud dapat diperbaiki oleh gubernur, bupati/wali kota bersama dengan
DPRD yang bersangkutan, untuk kemudian disampaikan kembali kepada menteri yang
menyelenggarakan Urusan Pemerintahan dalam negeri dan Menteri untuk rancangan Perda
provinsi dan kepada gubernur dan Menteri untuk rancangan Perda kabupaten/kota.

Ayat (14): Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara evaluasi rancangan Perda tentang Pajak dan
Retribusi diatur dengan atau berdasarkan Peraturan Pemerintah.

Pasal 99:

Ayat (1): Perda yang telah ditetapkan oleh gubemur/bupati/wali kota disampaikan kepada menteri
yang menyelenggarakan Urusan Pemerintahan dalam negeri dan Menteri paling lama 7 (tujuh)
hari kerja setelah ditetapkan untuk dilakukan evaluasi.

Ayat (2): Menteri dan menteri yang menyelenggarakan Urusan Pemerintahan dalam negeri
melakukan evaluasi Perda provinsi/kabupaten/kota tentang Pajak dan Retribusi yang telah berlaku
untuk mengu,ji kesesuaian antara Perda dimaksud dengan kepentingan umum, ketentuan peraturan
perundang-undangan yang lebih tinggi, dan kebijakan fiskal nasional.

Avyat (3): Dalam hal berdasarkan evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) Perda
bertentangan dengan kepentingan umum, peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi,
dan/atau kebijakan fiskal nasional, Menteri merekomendasikan dilakukannya perubahan atas
Perda dimaksud kepada menteri yang menyelenggarakan Urusan Pemerintahan dalam negeri.

Ayat (4): Penyampaian rekomendasi perubahan Perda oleh Menteri kepada menteri yang
menyelenggarakan Urusan Pemerintahan dalam negeri sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
dilakukan paling lama 20 (dua puluh) hari kerja sejak tanggal diterimanya Perda sebagaimana
dimaksud pada ayat (1).

Ayat (5): Berdasarkan rekomendasi perubahan Perda yang disampaikan oleh Menteri, menteri
yang menyelenggarakan Urusan Pemerintahan dalam negeri memerintahkan gubernur/bupati/wali
kota untuk melakukan perubahan Perda dalam waktu 15 (lima belas) hari kerja.

Ayat (6) Jika dalam waktu 15 (lima belas) hari kerja, gubernur/bupati/wali kota tidak melakukan
perubahan atas Perda tersebut, menteri yang menyelenggarakan Urusan Pemerintahan dalam
negeri menyampaikan rekomendasi pemberian sanksi kepada Menteri.

Ayat (7) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara evaluasi Perda tentang Pajak dan Retribusi dan
pengawasan pelaksanaan Perda mengenai Pajak dan Retribusi dan aturan pelaksanaannya diatur
dengan atau berdasarkan Peraturan Pemerintah.

Pasal 100:
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Ayat (1): Pelanggaran terhadap ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 98 dan Pasal 99
oleh Daerah dikenakan sanksi berupa penundaan atau pemotongan DAU dan/atau DBH.

Ayat (2): Pemberian sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) oleh Menteri dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 101:

Ayat (1): Dalam mendukung kebijakan kemudahan berinvestasi, gubernur/bupati/wali kota dapat
memberikan insentif fiskal kepada pelaku usaha di daerahnya.

Ayat (2): Insentif fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa pengurangan, keringanan,
dan pembebasan, atau penghapusan pokok Pajak, pokok Retribusi, dan/atau sanksinya.

Ayat (3): Insentif frskal sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat diberikan atas permohonan
Wajib Pajak dan Wajib Retribusi atau diberikan secara jabatan oleh Kepala Daerah berdasarkan
pertimbangan, antara lain: a. kemampuan membayar Wajib Pajak dan Wajib Retribusi; b. kondisi
tertentu objek Pajak, seperti objek Pajak terkena bencana alam, kebakaran, dan/atau penyebab
lainnya yang terjadi bukan karena adanya unsur kesengajaan yang dilakukan oleh Wajib Pajak
dan/atau pihak lain yang bertujuan untuk menghindari pembayaran Pajak; c. untuk mendukung
dan melindungi pelaku usaha mikro dan ultra mikro; d. untuk mendukung kebijakan Pemerintah
Daerah dalam mencapai program prioritas Daerah; dan/atau e. untuk mendukung kebijakan
Pemerintah dalam mencapai program prioritas nasional.

Ayat (4): Pemberian insentif fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (21 diberitahukan ,kepada
DPRD dengan melampirkan pertimbangan Kepala Daerah dalam memberikan insentif fiskal
tersebut.

Ayat (5): Pemberian insentif fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (21 ditetapkan dengan
Perkada.

Ayat (6): Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian insentif fiskal sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) diatur dengan atau berdasarkan Peraturan Pemerintah.

Pasal 102:

Ayat (1): Penganggaran Pajak dan Retribusi dalam mempertimbangkan paling sedikit: a. kebijakan
makroekonomi Daerah; dan b. potensi Pajak dan Retribusi.

Avyat (2): Kebijakan makroekonomi Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi
struktur ekonomi Daerah, proyeksi pertumbuhan ekonomi Daerah, ketimpangan pendapatan,
indeks pembangunan manusia, kemandirian fiskal, tingkat pengangguran, tingkat kemiskinan, dan
daya saing Daerah. (3) Kebijakan makroekonomi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
diselaraskan dengan kebijakan makroekonomi regional dan kebijakan makroekonomi yang
mendasari penyusunan APBN.

Pasal 104:
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Ayat (1): Instansi yang melaksanakan pemungutan Pajak dan Retribusi dapat diberi insentif atas
dasar pencapaian kinerja tertentu.

Ayat (2): Pemberian insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan melalui APBD.

Ayat (3): Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian dan pemanfaatan insentif
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan atau berdasarkan Peraturan Pemerintah.
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